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ABSTRAK 

Case method memainkan peran penting dalam pengajaran IPA fisika, namun belum banyak penelitian yang 

mengaitkannya dengan pengembangan keterampilan berpikir kreatif. Selain itu, observasi awal yang peneliti 

lakukan di program studi pendidikan IPA Universitas Negeri Manado memberikan informasi bahwa keterampilan 

berpikir kreatif mahasiswa belum banyak diteliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan efektivitas 

case method learning ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif mahasiswa calon guru IPA. Penelitian ini 

termasuk jenis kuantitatif tipe pre-experimental research design dengan menggunakan one-group pretest-posttest 

design. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, dan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang 

didasarkan indikator-indikator berpikir kreatif. Data penelitian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. 

Analisis data penelitian mengungkapkan: (1) uji normalitas menunjukkkan bahwa data berdistribusi normal; (2) 

uji paired sample t-test membuktikan bahwa terdapat pengaruh case method learning terhadap keterampilan 

berpikir kreatif mahasiswa; dan (3) uji N-Gain menunjukkan bahwa penggunaan case method learning memiliki 

tingkat keefektivan yang tinggi terhadap keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Dengan demikian, peneliti 

menyimpulkan bahwa penggunaan case method learning efektif terhadap keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 

calon guru IPA. 

Kata Kunci: calon guru IPA; fisika; berpikir kreatif; case method 

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa calon guru yang sedang 

menempuh pendidikan tinggi perlu dibekali 

semaksimal mungkin melalui pembelajaran 

dan pembinaan secara holistik. Mereka 

didorong untuk mengalami pengalaman 

belajar yang dapat menunjang keterampilan 

abad 21. Kompetensi atau keterampilan 

abad 21 tersebut sering disebut sebagai 4C, 

yaitu keterampilan berpikir kreatif (creative 

thinking), berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (critical thinking and problem 

solving), komunikasi (communication), dan 

kolaborasi (collaboration) (Arsanti et al., 

2021; Rindi et al., 2025; Ruitan et al., 

2023). Selain itu, seseorang yang sedang 

menempuh pendidikan untuk menjadi guru 

di abad ke-21 ini diharapkan memiliki 

kemampuan menggunakan media digital 

dalam melakukan pembelajaran (Wola, 

2023). Dalam menghadapi tantangan 

tersebut, perlu dipersiapkan strategi 

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan 

efektif yang berorientasi pada Outcome 

Based Education (OBE). Perbaikan kualitas 

pembelajaran di perguruan tinggi dengan 

menggunakan sistem OBE adalah contoh 

upaya yang dilakukan supaya memberikan 

lulusan berkualitas. Dalam perkuliahan 

yang menerapkan OBE, dosen bukanlah 

sebagai pusat pembelajaran, tetapi justru 
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sebaliknya dalam hal ini adalah mahasiswa. 

Salah satu metode pembelajaran yang 

mendukung tujuan tersebut adalah case 

method learning. 

Metode pembelajaran berbasis kasus 

atau case method learning atau case-based 

learning method merupakan suatu metode 

pembelajaran yang melibatkan 

penyelidikan kejadian untuk memahami 

keadaan, konsep, dan prosedur dalam 

membuat keputusan penyelesaian kasus 

(Nafisah et al., 2024; Nurkhin et al., 2022). 

Dasar-dasar pembelajaran melalui kasus 

meliputi persiapan, analisis, diskusi, dan 

partisipasi (Puri, 2020). Pembelajaran case 

method menghadirkan cara belajar yang 

interaktif, partisipatif, dan didasarkan pada 

diskusi sehinga dosen dan mahasiswa 

dibawa dalam situasi kasus yang kompleks, 

ambigu, dan tidak pasti (Puri, 2020). 

Metode kasus merupakan pilihan untuk 

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar 

siswa secara lebih intensif (Nurkhin et al., 

2022). Dosen mengarahkan diskusi, dan 

mahasiswa meninjau dan menganalisis 

permasalahan kasus dalam kehidupan nyata 

sehingga menemukan solusi untuk masalah 

tersebut, dan melakukan diskusi bersama. 

Dalam case method, siswa diharapkan 

memenuhi beberapa prasyarat, seperti 

membaca dan menganalisis kasus terlebih 

dahulu, mendengarkan diskusi kelas dan 

berpartisipasi aktif dalam diskusi (Kumar, 

2022). Keunggulan penggunaan case 

method diantaranya membantu mahasiswa 

memahami permasalahan yang kompleks 

dan rumit sekaligus menggambarkan proses 

yang saling terkait, dan terlibat dalam 

diskusi kelas yang informatif dan terfokus 

(Kunselman & Johnson, 2004).  

Implementasi case method dalam 

pembelajaran telah banyak dilakukan dan 

diteliti, baik itu berfokus pada berbagai 

jenjang pendidikan, maupun berbagai 

pengaruh dan dampaknya. Penerapan case 

method pada tingkat sekolah dasar 

misalnya seperti yang dilakukan oleh 

Nafisah et al. (2024) yang mengungkap 

profil keterampilan berpikir kritis yang 

dikuasai siswa adalah pada indikator 

mengungkapkan fakta yang ada dan 

menarik kesimpulan. Penelitian pada 

jenjang sekolah menengah pertama, 

contohnya oleh Novriani et al. (2017) 

mengembangkan modul IPA berbasis case 

method yang layak digunakan dalam 

pembelajaran. Pada jenjang sekolah 

menengah atas, Owuna & Mbilosos (2024) 

melaporkan metode pembelajaran case 

study berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik di 

Kelas XI di SMA Negeri 1 Buko Selatan. 

Penelitian pada jenjang perguruan tinggi 

dilaporkan oleh Restuati et al. (2024) yang 

menganalisis dampak penerapan case 

method dan modifikasinya terhadap 

capaian belajar mahasiswa mata kuliah 

biokimia di program studi pendidikan 

biologi, Universitas Negeri Medan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam hal 

partisipasi aktif dan capaian belajar 

mahasiswa. Selain itu, penelitian quasi-

experimental menggunakan one group 

pretest-posttest design oleh Seprianto & 

Hasby (2023) turut melaporkan bahwa 

penerapan pembelajaran case method dapat 

meningkatkan keterampilan literasi sains 

mahasiswa pendidikan kimia di Universitas 

Samudra. Berbagai penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi case 

method dalam pembelajaran masih perlu 

diteliti lebih banyak, khususnya pada 

jenjang perguruan tinggi, dalam hal ini 

mahasiswa calon guru IPA. 

Kreatifitas merupakan salah satu 

keterampilan yang penting pada abad 21 ini 

(Dilekçi & Karatay, 2023; Egan et al., 
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2017; Henriksen et al., 2016; Puccio, 

2017). Keterampilan berpikir kreatif dapat 

didefinisikan sebagai keseluruhan 

rangkaian kegiatan kognitif yang 

digunakan oleh seseorang terhadap suatu 

objek, masalah, dan kondisi tertentu yang 

didasarkan pada kemampuan seseorang, 

sehingga tercipta sesuatu yang baru atau 

disebut juga inovasi (Birgili, 2015; Fitriyah 

& Ramadani, 2021; Harahap et al., 2018). 

Berpikir kreatif memainkan peran penting 

dalam sains, inovasi, dan seni, memperkuat 

signifikansinya dalam pemecahan masalah 

kehidupan sehari-hari serta menjaga dan 

membina kesejahteraan kita (Saeed & 

Ramdane, 2022). Keterampilan ini penting 

bagi siswa untuk mengembangkan ide-ide 

baru, meningkatkan efisiensi, dan 

merancang solusi untuk masalah kompleks 

yang terkait dengan sains (Suciati et al., 

2023). Kemampuan berpikir kreatif 

menjadi aspek penting dalam proses 

pendidikan seseorang dan dapat 

dikembangkan melalui proses 

pembelajaran dengan melibatkan siswa 

secara aktif (Apriliana et al., 2023; Samsuar 

et al., 2024). 

Evaluasi terhadap keterampilan 

berpikir kreatif telah banyak dilakukan dan 

diteliti, baik itu dikaitkan dengan gaya 

belajar (Alkathiri et al., 2018), strategi 

pembelajaran (Fahmi & Jumadi, 2023; 

Wiyanto et al., 2020), media pembelajaran 

(Hermawan et al., 2024; Lestari et al., 

2022), dan fokus pada mata pelajaran 

tertentu (Kiraga, 2023; Putri et al., 2024; 

Riberio, 2023; Suherman & Vidákovich, 

2022). Meskipun demikian, terlihat bahwa 

masih belum banyak penelitian yang 

mengkaitkan penggunaan case method 

dengan keterampilan berpikir kreatif. Disisi 

lain, penilaian keterampilan berpikir kreatif 

nampak juga pada berbagai jenjang 

pendidikan, baik itu di sekolah dasar 

(Lestari et al., 2022; Smare & Elfatihi, 

2023), sekolah menengah pertama 

(Trisnayanti et al., 2020; Wijaya & 

Harahap, 2022), sekolah menengah atas 

(Istıyono et al., 2020; Purwati & Alberida, 

2022), dan perguruan tinggi (Hidayati & 

Wisudariani, 2023; Karunarathne & Calma, 

2023; Oncu, 2016). Penelitian-penelitian 

pada berbagai jenjang tersebut 

menunjukkan masih kurangnya investigasi 

terhadap keterampilan berpikir kreatif 

mahasiswa di perguruan tinggi, khususnya 

bagi mereka yang akan menjadi guru. 

Case method memainkan peran 

penting dalam pengajaran IPA fisika, 

namun seperti pada studi literatur yang 

peneliti kemukakan di atas, belum banyak 

penelitian yang mengaitkannya dengan 

pengembangan keterampilan berpikir 

kreatif. Selain itu, observasi awal yang 

peneliti lakukan di program studi 

pendidikan IPA Universitas Negeri 

Manado memberikan informasi bahwa 

keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 

belum banyak diteliti. Untuk itu, peneliti 

ingin mengetahui bagaimana salah satu 

metode pembelajaran dalam perkuliahan 

berperan dalam keterampilan berpikir 

mahasiswa. Berdasarkan hal-hal yang telah 

diungkapkan diatas, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengungkapkan efektivitas 

case method learning ditinjau dari 

keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 

calon guru IPA. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk jenis 

kuantitatif tipe pre-experimental research 

design dengan menggunakan one-group 

pretest-posttest design. Desain ini 

digunakan karena mahasiswa semuanya 

dijadikan satu kelas yang selanjutnya 

disebut sebagai kelas eksperimen dan tidak 
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dibandingkan dengan kelas kontrol. Dalam 

desain ini, kelas eksperimen diberikan 

pretest sebelum perlakuan, kemudian 

posttest setelah perlakuan (Sugiyono, 

2015). Perlakuan yang dimaksud adalah 

menggunakan case method learning. 

Desain penelitian ditampilkan pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Desain One-Group Pretest-

Posttest 

Kelas O1 X O2 

Eksperimen Pretest Perlakuan Posttest 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua mahasiswa program studi 

pendidikan IPA di Universitas Negeri 

Manado. Sampel diperoleh dengan teknik 

purposive sampling, sehingga diperoleh 33 

mahasiswa yang mengontrak mata kuliah 

fisika dasar 1 pada semester ganjil tahun 

ajaran 2023/2024 dan 2024/2025. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes 

dengan instrumen penelitian berupa soal tes 

hasil belajar yang didasarkan indikator-

indikator berpikir kreatif, yaitu keluwesan 

(flexibility), kelancaran (fluency), kerincian 

(elaboration), dan keaslian (originality) 

(Trisnayanti et al., 2020). Bentuk tes 

berupa soal uraian berjumlah lima butir 

yang didasarkan pada materi pokok 

sebelum ujian tengah semester. Instrumen 

penelitian yang digunakan diadaptasi dan 

disesuaikan dari Agustiana et al. (2020) 

yang telah divalidasi sehingga dinyatakan 

layak untuk digunakan. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif. Pertama, 

peneliti menggunakan uji normalitas 

sebagai uji prasyarat untuk melihat apakah 

data terdistribusi normal atau tidak. Kriteria 

keputusan pada uji normalitas dilihat pada 

hasil uji Shapiro-Wilk dimana hasil skor 

signifikansinya > 0,05 menandakan data 

berdistribusi normal, sedangkan jika 

signifikansi < 0,05 menandakan data tidak 

berdisribusi normal. Uji Shapiro-Wilk 

digunakan dengan alasan sampel 

jumlahnya sedikit yaitu kurang dari lima 

puluh. 

Setelah mengetahui hasil uji 

prasyarat, selanjutnya dilakukan uji paired 

sample t-test untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata nilai pretest dan posttest. Kriteria 

keputusan pada uji ini adalah jika sig. > 

0,05, artinya terdapat perbedaanrerata 

pretest-posttest. Sebaliknya jika sig. < 0,05, 

artinya tidak ada perbedaan rerata pretest-

posttest. 

Serlanjutnya, efektivitas case method 

learning ditinjau dari keterampilan berpikir 

kreatif mahasiswa calon guru IPA diketahui 

peneliti dengan melakukan uji N-gain score 

dengan rumus: 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Skor N-Gain yang diketahui 

selanjutnya diinterpretasikan kriteria 

keefektifannya pada Tabel 2. 

Table 2. Interpretasi skor N-Gain 

Skor N-Gain Kategori Efektivitas 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,7 > N-Gain > 0,3 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

(Hake, 1999) 

Berdasarkan Tabel 2, apabila skor N-

Gain dibawah 0,3 maka tingkat 

keefektifannya rendah. Jika skor di antara 

0,3 dengan 0,7 maka tingkat keefektifan 

termasuk sedang. Akhirnya, jika skor N-

Gain di atas 0,7 maka tingkat keefektifan 

termasuk tinggi. 

 

 

HASIL 

Data penelitian tentang keterampilan 
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berpikir kreatif mahasiswa calon guru IPA 

didapatkan dari tes hasil belajar yang 

diberikan sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan berupa penggunaan case method 

learning. Analisis data menggunakan 

bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 24 dan 

Microsoft Excel. 

Uji Normalitas 

Hasil output uji normalitas 

ditampilkan pada Tabel 3. Berdasarkan 

Tabel 3 pada bagian uji Shapiro-Wilk 

diketahui nilai Sig. untuk pretest 0,187 dan 

nilai posttest 0,054. Oleh karena nilai-nilai 

tersebut lebih besar dari 0,050 maka dapat 

disimpulkan bahwa data nilai pretest dan 

posttest berdistribusi normal. Dengan 

demikian, persyaratan asumsi normalitas 

untuk pengujian paired sample t-test telah 

terpenuhi. 

Tabel 3. Hasil Tes Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .145 33 .077 .955 33 .187 

Posttest .154 33 .045 .937 33 .054 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Paired Sample T-Test 

Hasil output uji paired sample t-test 

ditampilkan pada Tabel 4 dan Tabel 5. 

Tabel 4 menunjukkan ringkasan hasil 

statistik deskriptif dari nilai pretest dan 

posttest. Nilai rata-rata pretest diperoleh 

39,85, sedangkan nilai rata-rata posttest 

sebesar 86,82. N menunjukkan jumlah 

responden yang peneliti gunakan sebagai 

sampel, yaitu sebanyak 33 mahasiswa. 

Tabel 4. Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 39.85 33 7.233 1.259 

Posttest 86.82 33 7.269 1.265 

Tabel 5. Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

46.970 
10.602 1.846 -50.729 -43.210 

-

25.450 
32 .000 

Data pada Tabel 5 menunjukkan nilai 

Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga peneliti dapat menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata-rata 

keterampilan kreativitas pada pretest dan 

posttest. Nilai mean paired differences 

sebesar -46,970 yang mana 

menginformasikan bahwa selisih rata-rata 

antara pretest dan posttest, dan perbedaan 

tersebut antara -50.729 (lower) sampai 

dengan -43,210 (upper). 

 

Uji N-Gain 
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Skor hasil uji N-Gain ditampilkan 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Skor N-Gain 

Tahun Ajaran N N-Gain 

2023/2024 12 0,73 

2024/2025 21 0,80 

Rata-rata 0,77 

Minimal 0,44 

Maksimal 1,00 

Berdasarkan Tabel 6, skor rata-rata N-Gain 

pada 12 sampel mahasiswa tahun ajaran 

2023/2024 sebesar 0,73, sedangkan pada 21 

sampel mahasiswa tahun ajaran 2024/2025 

sebesar 0,80. Perhitungan rata-rata untuk 

semua, yakni 33 sampel menunjukkan skor 

N-Gain sebesar 0,77 dengan skor minimal 

0,44 dan maksimal 1,00. Dengan demikian, 

skor tersebut termasuk pada kategori tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis terhadap data hasil 

penelitian menunjukkan bahwa case 

method learning terbukti efektif terhadap 

keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 

calon guru IPA. Uji normalitas 

menunjukkkan bahwa data berdistribusi 

normal. Uji paired sample t-test 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

case method learning terhadap 

keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 

calon guru IPA. Setelah mengetahui hal-hal 

tersebut, selanjutnya peneliti ingin 

mengetahui seberapa besar efektivitas 

penggunaan case method learning dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

mahasiswa calon guru IPA melalui uji N-

Gain. Hasil uji N-Gain menunjukkan 

bahwa penggunaan case method learning 

memiliki tingkat keefektivan yang tinggi 

terhadap keterampilan berpikir kreatif 

mahasiswa calon guru IPA. 

Hasil penelitian ini meskipun 

dilakukan kepada mahasiswa program 

sarjana yang akan menjadi guru IPA, tetap 

menunjukkan keselarasan dengan temuan 

penelitian-penelitian sebelumnya (Hodijah 

et al., 2022; Nurita et al., 2025; Weng et al., 

2025) mengenai keefektivan case method 

learning terhadap salah satu keterampilan 

abad 21, yaitu keterampilan berpikir 

kreatif. Hodijah et al. (2022) 

mengimplementasikan case method 

learning sebagai upaya meningkatkan 

inovasi pembelajaran mahasiswa dan 

kemampuan berpikir kreatif pada mata 

kuliah teknik perdagangan internasional. 

Hasil penelitian mereka menunjukkan 

bahwa penggunaan case method learning 

mampu mendorong kemampuan berpikir 

kreatif dan kritis mahasiswa untuk 

menyelesaikan kasus dari berbagai sudut 

pandang yang berbeda sehingga 

menghasilkan solusi paling baik. Nurita et 

al. (2025) mengkombinasikan case-based 

learning (CBL) dan understanding by 

design (UbD) untuk mengetahui 

keefektivannya terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 

pada materi pembelajaran hukum gas ideal. 

Lebih lanjut, hasil penelitian mereka 

membuktikan bahwa CBL dan UbD 

membantu pemahaman mahasiswa tentang 

hukum gas ideal dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif. Weng et al. 

(2025) merancang dan menerapkan case-

based instruction (CBI) yang dipandu oleh 

self-determination theory (SDT) untuk 

meningkatkan kreativitas dan 

kewirausahaan pelajar digital, yaitu 

mahasiswa program magister di salah satu 

kampus negeri di Hong Kong. Lebih lanjut, 

temuan mereka menyatakan bahwa CBI 

yang dipandu SDT memiliki potensi 

meningkatkan kreativitas mahasiswa secara 

terus menerus selama penerapannya. 

Case method merupakan alat 

pendidikan yang digunakan secara luas 
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yang menempatkan siswa pusat 

pembelajaran (Puri, 2020). Salah satu 

kekuatan mendasarnya adalah fokus pada 

penerapan di dunia nyata yang 

memungkinkan siswa untuk menjembatani 

kesenjangan antara pengetahuan teoritis 

dan penerapan praktis. Pembelajaran 

berbasis kasus sering digunakan dalam 

pengaturan kelas dan kasus yang efektif 

dikenali dari relevansinya dan masalah 

yang harus dipecahkan (Østby et al., 2024). 

Kasus dalam hal ini berupa masalah 

kompleks dengan situasi nyata dan dapat 

merangsang diskusi di kelas (S. Agustiana, 

2023). Studi kasus diketahui 

menghubungkan praktik dan teori serta 

membuka perspektif yang berbeda 

tergantung pada bagaimana kasus tersebut 

didekati, sehingga mendorong keterlibatan 

siswa dan pembelajaran yang mendalam 

(Østby et al., 2024). Di bawah arahan 

instruktur berpengalaman, metode kasus 

memberdayakan siswa dengan kemampuan 

untuk membayangkan, menyelidiki, 

menghubungkan, bernalar dan menjadi 

lebih baik dalam memahami berbagai aspek 

dan nuansa manajemen, dan terlibat lebih 

dalam dalam pengalaman pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan (Puri, 

2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

peneliti lakukan, disimpulkan bahwa 

penggunaan case method learning memiliki 

tingkat keefektivan yang tinggi terhadap 

keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 

calon guru IPA. Penelitian ini diharapkan 

berkontribusi sebagai salah satu literatur 

yang turut memberikan informasi baru 

mengenai metode pembelajaran di tingkat 

perguruan tinggi yang relevan dengan salah 

satu keterampilan abad 21, yaitu 

keterampilan berpikir kreatif. Penelitian 

selanjutnya ke depan diharapkan dapat 

menguji keefektivan penggunaan case 

method learning terhadap keterampilan 

berpikir kreatif mahasiswa calon guru mata 

pelajaran lainnya, menggunakan sampel 

yang lebih luas, dan menggunakan 

pendekatan atau metode penelitian berbeda. 
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